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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pemberdayaan ini  menggunakan   pendekatan 

ABCD untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Gelumbang, dengan melakukan berbagai kegiatan dengan 

mengunakan Deskriptif kualitatif dan Metode kualitatif dengan 

pendekatan naturalistik yang diawali dengan permasalahan 

kemudian mencari solusi dengan program-program tertentu.
1
 

Cara kerja metode ini adalah dengan membalik paradigma 

yang tadinya berbasis masalah, ABCD mengajarkan kita 

melakukan pengabdian berbasis kekuatan dan potensi 

masyarakat. Penemu metode ini John McKnight mengajarkan 

kata mutiara yang sangat bagus, No Body Has Nothing atau 

tidak ada orang yang tidak punya sesuatu. Mirip pesannya 

dengan mahfudzat yang sudah kita hafal, yaitu likulli syai’in 

maziyyah atau setiap orang punya kelebihan. Pendekatan 

ABCD memungkinkan masyarakat membangun desanya 

dengan kekuatan yang sudah ada di tengah masyarakat tanpa 

tergantung bantuan dari pihak luar. Oleh karena itu pendekatan 

ini dimulai dengan mengidentifikasi aset yang dimiliki oleh 

masyarakat untuk kemudian dimanfaatkan untuk membangun 

desa. 

                                                           
1 Agus Afandi, Nabiela Laily, Noor Wahyudi, Muchammad Helmi 

Umam, Ridwan Andi Kambau, Siti Aisyah Rahman, Mutmainnah Sudirman, 

Jamilah, Nurhira Abdul Kadir, Syahruni Junaid, Serliah Nur, Rika Dwi Ayu 

Parmitasari, Nurdiyanah, Jarot Wahyudi, Marzuki Wahid. Metodologi 

Pengabdian Masyarakat.hlm x 
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A. Lokasih Kegiatan 

Desa Gelumbang Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu adalah salah satu desa yang 

kondisi geografi lokasi peneliti terdiri dari lingkungan 

persawahan dan perkebunan yang mayoritas masyarakatnya 

bekerja sebagai petani dengan penduduk berjumlah 700 keluarga
2
 

Gambar 2.1 

Informasi data desa gelumbang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Khalayak Sasaran 

Peran dari BUMDes dalam meningkatkan perekonomian 

warga melalui pemberdayaan sudah amat terlihat jelas, hal ini 

dibuktikan dengan berjalan dengan baiknya beberapa program 

kerja yang diadakan oleh BUMDes Gelumbang. Dan beberapa 

                                                           
2 Median Syahputra informasi desa gelumbang kec. Kota manna Kab. 

Bengkulu Selatan 
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program kerja diantaranya adalah unit usaha penjulan Gas Elpiji, 

unit usaha pengelolaan pupuk pertanian, dan rencana pendirian 

sewa unit tenda dan kursi. Kendati demikian dalam hal ini 

partisipasi masyarakat masih sangat rendah dan tidak keseluruhan 

masyarakat dapat merasakan peran dari keberadaan BUMDes. 

Terdapat tujuan penelitian antara lain: 

a) Mendayagunakan segala potensi ekonomi, kelembagaan 

perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan sumber 

daya manusia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

b) Meningkatkan perekonomian Desa 

c) Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk 

kesejahteraan Desa 

d) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 

ekonomi Desa 

e) Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung 

kebutuhan Iayanan umum warga 

f) Membuka lapangan kerja 

g) Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan 

Asli Desa. 

h) Memperbanyak usaha yang dilakukan oleh BUMDes 

C. Jenis Kegiatan 

Guna mengatasi permasalahan dari kegiatan yang 

dilakukan, peneliti mengambil langkah sosialisasi secaral 

langsung (Falce To Falce) dengan harapan agar dapat lebih 
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mudah dalam menyampaikan pemahaman kepada pengurus 

BUMDes bahwa laporan keuangan Sangat Efektif Jika digunakan 

untuk menjadi bahan evaluasi dimasa yang akan datang, selain 

lebih efektif Pengurus BUMDes juga dapat bekerja secara 

transparan dan lebih aman tidak perlu khawatir akan pertanggung 

jawaban kepada anggota masyarakat. 

 Dalam kegiatan sosialisasi ini mengandung manfaat bagi 

pengurus BUMdes maupun masyarakat desa karena laporan 

keuangan ini bisa dibuat secara transparan agar masyarakat bisa 

bersama membantu program-program pemerintah dan 

mendapatkan manfaat menyeluruh bagi masyarakat desa 

Gelumbang Kec. Kota Manna Kab. Bengkulu Selatan Prov. 

Bengkulu 

D. Biaya Kegiatan 

Tabel 2.1 

Biaya Kegiatan Persiapan 

No Alat/Bahan Biaya Penjelasan 

1 Kertas Rp.100.000 Digunakan sebagai bahan  

untuk pembuatan surat 

izin penelitian  

2 Bensin Rp.150.000 Digunakan untuk bahan 

bakar kenadaran dalam 

transportasi 

3 Konsumsi Rp.500.000 Biaya untuk konsumsi 

berupa makanan dan 
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minuman pene;iti 

Total : Rp.750.000 

 

 

Tabel 2.2 

Biaya Kegiatan Pelaksanaan 

No Alat/Bahan Biaya Penjelasan 

1 Kertas Rp.200.000 Digunakan sebagai bahan 

untuk pembuatan 

proposal pelaksanaan 

kegiatan 

2. Bensin Rp.250.000 Digunakan sebagai bahan 

bakar kendaraan dalam 

persiapan melakukan 

kegiatan 

3. Spanduk  Rp.300.000 Digunakan sebagai alat 

untuk kegiatan penjualan 

gas elpiji dan pupuk 

pertanian 

4. Konsumsi Rp.3.800.000 Digunakan peneliti 

sebagai konsumsi berupa 

makanan dan minuman 

Total : Rp.4.350.000 

 

Tabel 2.3 
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Evaluasi dan Pelaporan 

No Alat/Bahan Biaya Penjelasan 

1 Kertas Rp.500.000 1. Digunakan sebagai 

bahan pembuatan laporan 

kegiatan kepada desa agar 

bisa di evaluasi dan 

diperbaiki 

2. Digunakan sebagai 

bahan pembuatan laporan 

kegiatan kepada pihak 

Universitas agar bisa 

digunakan peneliti sebagai 

syarat tugas ahkir 

Total : Rp.500.000 

 

E. Tahapan Kegiatan 

1. Penyuluhan 

1. Melakukan survei lokasih penelitian 

Kegiatan ini dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi 

lokasih yang akan dilakukan kegiatan pengabdian dengan 

melakukan survei lokasih  

2. Membuat dokumen pengabdian yang di butuhkan desa 

Melakukan kegiatan pengajuan proposal kepada pihak 

Universitas untuk bahan pengajuan kepada desa untuk 

melakukan kegiatan pengabdian di desa Gelumbang Kec. 
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Kota Manna Kab. Bengkulu Selatan yang berfungsi 

sebagai bahan untuk melakukan pengabdian 

3. Penyerahan dokumentasi kepada desa 

Menyerahkan surat tugas yang diberikan Universitas 

kepada desa untuk melakukan pengabdian di desa 

Gelumbang Kec. Kota Manna Kab. Bengkulu Selatan 

2. Diskusi 

Setelah selesai melakukan penyuluhan,dilanjutkan dengan 

diskusi bersama pemerintah desa agar mendapatkan rencana 

untuk kegiatan yang akan dilakukan . 

3. Rancangan Program 

1. Memberikan sosialisasi penjelasan tentang manfaat 

BUMDes bagi masyarakat desa dan cara pembuatan 

laporan keuangan BUMDes 

2. Membuat rancangan menigkatkan usaha yang sudah ada 

dan berdampak bagi masyarakat desa 

3. Memberikan arahan kepada masyarakat fungsi dan manfaat 

BUMDes bagi desa 

4. Meningkatkan minat sumber daya manusia (SDM) dalam 

melakukan pemanfaatan BUMdes agar berguna bagi 

masyarakat 

5. Memberikan gambaran hasil pemanfaatan dana BUMDes 

agar masyarakat berminat untuk menjalankan usaha yang 

dikelolah oleh BUMDes 
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4. Evaluasi Program 

Evaluasi program dilakukan untuk melihat perkembangan 

usaha yang dibuat dan melihat hasil usaha yang dilakukan 

dengan cara melakukan perbandingan. 

Keberlanjutan Program 

Setelah seluruh program dilaksanakan, maka penting untuk 

direncanakan keberlanjutan program tersebut. Adapun 

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM 

selesai dilaksanakan, meliputi: 

1. Monitoring perkembangan usaha BUMDes 

2. Monitoring strategi pengembangan usaha oleh pengurus 

BUMDes 

3. Monitoring pendapatan asli Desa (PADes) dari usaha 

masyarakat desa Gelumbang 

4. Monitoring pembuatan laporan keuangan dan pemahaman 

tentang tujuan dan manfaat BUMDes 

5. Pembuatan Laporan peneliti 

1. Pembuatan laporan peneliti untuk diserahkan kepada desa 

guna untuk dokumentasi pengurus desa bahwa ada 

kegiatan pengabdian yang dilakukan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

2. Pembuatan laporan tugas ahkir mahasiswa untuk 

diberikan kepada pihak universitas sebagai persaratan 

memperoleh gelar sarjana 

 


